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Abstrak: Era revolusi industri 4.0 menuntut calon guru untuk dapat beradaptasi dengan baik (Y) karena 
terjadinya arus perubahan jaman terutama untuk calon guru SMK. Oleh sebab itu Mahasiswa sebagai 
calon guru harus memiliki Life Skills Education (X2) dalam pelatihan softskill maupun hardskill. 
Selain itu dalam beradaptasi calon guru (Y) diperlukan kemampupan berbaur dengan orang lain atau 
sosial kognitif (X1) sehingga adaptasi dapat dilakukan dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui : (1) Deskripsi X1, X2, Y, (2) Hubungan X1 dengan Y , (3) Hubungan X2 dengan Y, (4) 
Hubungan X1 dan X2 dengan Y. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan 
rancangan penelitian deskriptif korelasional. Sampel penelitian sebanyak 84 siswa yang ditentukan 
dengan berpedoman pada teknik sampel jenuh. Variabel X1, X2 dan Y memiliki tingkat reliabilitas 
secara berurutan adalah 0.973, 0.985,dan 0.985. Secara Berurutan Nilai Sumbangan Efektif pada X1 
dan X2 adalah 19.68% dan 50.05%. Secara Berurutan Nilai Sumbangan Relatif pada X1 dan X2 adalah 
28.20% dan 71.80%. Kesimpulan hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu (1) X1,X2, dan Y dalam 
kategori sedang; (2) terdapat hubungan positif dan signifikan antara X1 dan Y, X2 dan Y, dan X1 dan 
X2 secara simultan dengan Y. 

Kata Kunci: Sosial Kognitif, Life Skills Education, Kemampuan Adaptasi pada Era Revolusi Industri 
4.0 

Abstract: The era of the industrial revolution 4.0 requires prospective teachers to be able to adapt well (Y) 

because of the current changing times, especially for vocational teacher candidates. Therefore students 

as prospective teachers must have Life Skills Education (X2) in soft skills and hard skills training. In 

addition, in adapting prospective teachers (Y), it is necessary to be able to blend in with other people 

or social cognitive (X1) so that adaptation can be done. This study aims to determine: (1) Description 

of X1, X2, Y, (2) Relationship of X1 with Y, (3) Relationship of X2 with Y, (4) Relationship of X1 

and X2 with Y. The research method used is quantitative with design correlational descriptive 

research. The research sample of 84 students was determined saturated technique. Variables X1, X2 

and Y have a level of reliability in sequence is 0.973, 0.985,and 0.985. Sequentially Effective 

Contribution Value at X1 and X2 is 19.68% and 50.05%. Sequentially the Relative Contribution Value 

at X1 and X2 is 28.20% and 71.80%. The conclusions of the results obtained from this study are (1) 

X1, X2, and Y in the very medium category; (2) there is a positive and significant relationship between 

X1 and Y, X2 and Y, and X1 and X2 simultaneously with Y. 
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1   PENDAHULUAN 

Menurut Listhari (2019) Industri 4.0 

merupakan sebuah nama tren otomasi dan 

pertukaran data terkini dalam teknologi 

industri yang diperkenalkan di Jerman pada 

pameran industri Hannover Messe di Kota 

Hannover di tahun 2011. Revolusi Industri 4.0 

mencangkup sistem siber-fisik, Internet Of 

Thing (IOT) cloud computation, dan komputasi 

kognitif.  

Revolusi industri 4.0 menjadi titik 

dimana seluruh aspek produksi di dalam 

industri menggunakan internet sebagai kontrol 

dalam manajemen industrinya. Proses produksi 

dalam industri pada era saat ini telah 

menggunakan sistem otomasisasi dimana 

seluruh proses baik pengolahan bahan baku 

dan quality control dioperasikan secara 

otomatis atau semi otomatis. Akibat dari 

perubahan proses dalam proses produksi 

menyebabkan manusia yang bekerja atau 

dalam kesiapan bekerja perlu meningkatkan 

kualitas diri dalam bekerja sehingga mampu 

bersaing dalam mendapatkan pekerjaan yang 

relevan sesuai dengan kemampuan. 

Teknologi pada era industri 4.0 akan 

terus menerus berkembang, maka disisi lain 

harus didampingi dengan kemampuan 

berinovasi untuk menunjang agar perusahaan 

dapat terus berkembang menemukan ide-ide 

baru dan metode baru guna mampu 

menyesuaikan dengan perkembangan 

teknologi di era industri 4.0. 

 Sesuai dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia (UU RI) No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen,  Peraturan Pemerintah No. 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, maka Universitas Negeri 

Malang (UM) sebagai salah satuLembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) 

bertugas untuk mempersiapkan lulusan 

mahasiswa calon guru yang mampu 

beradaptasi terhadap perkembangan yang 

terjadi di era revolusi  industri 4.0. 
Universitas Negeri Malang (UM) 

sedang mempersiapkan mahasiswa calon guru 

dengan standar pendidikan yang berkualitas, 

mandiri dan profesional. Mahasiswa calon guru 

diharapkan mampu menyesuaikan diri terhadap 

perkembangan teknologi utamanya yang 

digunakan untuk menunjang proses 

pembelajaran di era industri 4.0 maupun 

kehidupan di masyarakat. Berbagai upaya untuk 

mendukung pendidikan di era industri 4.0 dalam 

penerapan teknologi pada pembelajaran harus 

dilakukan. Kini perkembangan teknologi yang 

terjadi di beberapa aspek dapat dijalankan 

dengan IoT, otomatisasi dan digitalisasi. 

Berdasarkan observasi terhadap 

mahasiswa S1 PTE Jurusan Teknik Elektro UM 

angkatan 2016 terdapat 61,9% mahasiswa calon 

guru masih memiliki kebiasaan untuk menunda 

pekerjaan atau tugas. Tetapi yang terjadi di era 

industri 4.0 untuk belajar hal-hal baru 

memerlukan waktu yang cepat. Jika memiliki 

kebiasaan untuk menunda pekerjaan maka akan 

mengalami ketertinggalan. Perkembangan 

teknologi di bidang pendidikan pada era industri 

4.0 terjadi sangat cepat dan pesat, sehingga 

menuntut guru untuk selalu mengikuti 

perkembangan sehingga diperlukan sebuah 

penelitian untuk mengetahui hubungan sosial 

kognitif dan life skills education terhadap 

kemampuan adaptasi calon guru pada era 

revolusi industri 4.0 mahasiswa S1 PTE Jurusan 

Teknik Elektro Universitas Negeri Malang. 

Tujuan dari diadakannya penelitian ini 

secara spesifi adalah : 1) mengetahuhui hubungan 

antara sosial kognitif dengan kemampuan 

adaptasi calon guru; 2) menethaui hubungan life 

skills education dengan kemampuan adaptasi 

calon guru; dan 3) mengetahui hubungan antara 

sosial kognitif dan life skills education dengan 

kemampuan adaptasi calon guru. 

Adaptasi merupakan suatu proses 

penyesuaian diri terhadap lingkungan dan 

keadaan sekitar (Meinarno, 2011:66). Individu 

harus mampu melakukan interaksi yang positif 

terhadap individu lain di lingkungan baru. 

Adaptasi merupakan sebuah bentuk pembiasaan 

makhluk hidup untuk menyelaraskan diri 

terhadap rekan kerja ataupun lingkungan sekitar. 

Adaptasi dilakukan untuk memenuhi tuntutan 

situasi yang terjadi pada lingkungan tersebut. 

Adapun maksud dari adaptasi adalah suatu hal 

yang bersifat memaksakan diri untuk berperilaku, 

bersikap, dan membiasakan hal yang bukan 

kebiasaan asli dirinya 

Berdasarkan pemaran diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan adaptasi calon 

guru dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 

adalah penyesuaian yang mau atau tidak harus 

dilakukan oleh guru dalam mempersiapkan era 

baru. Secara umum yang dimaksud revolusi 

industri adalah kemajuan yang terjadi pada aspek 

teknologi seiring dengan perubahan yang terjadi 
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di bidang sosial, ekonomi, budaya maupun pola 

pikir masyarakat. Penyesuaian diri harus 

dilakukan oleh setiap individu untuk tetap 

mengikuti berbagai macam perubahan pada 

berbagai aspek kehidupan ataupun 

perkembangan teknologi di era industri 4.0. 

Sosial kognitif merupakan teori belajar 

untuk berkembang dengan penggunaan yang 

sesuai pada lingkungan pendidikan dalam 

menghadapi era revolusi industri 4.0. Teori 

belajar sosial kognitif juga mempunyai peran 

besar dalam membentuk psikologi kepribadian 

seseorang. Melalui proses mental, sosial kognitif 

memberikan pengaruh terhadap perilaku yang 

sedang dikembangkan. Seperti contoh apabila 

individu guru mendapat banyak tekanan dan 

tuntutan untuk mempelajari banyak hal yang 

masih baru, terutama teknologi sebagai 

pendukung untuk menghadapi era industri 4.0. 

Maka dibutuhkan motivasi dan semangat jika 

guru mampu untuk mengikuti perkembangan era 

industri 4.0. 

Wulan (2012:17) masih terkait dengan 

sosial kognitif, Lent mengembangkannya 

menjadi SCCT (Social Cognitive Career 

Theory). SCCT yaitu suatu konsep 

pengembangan karir atau transisi dari pendidikan 

ke bekerja. Dalam SCCT, transisi dari pendidikan 

menuju pencarian karir meliputi 6 proses, yaitu: 

(a) self efficacy dan outcome expectation; (b) 

pengembangan akademik dan minat karir; (c) 

pembentukan minat dan tujuan karir; (d) 

penjabaran tujuan ke dalam tindakan; (e) 

pengembangan akademik dan perbaikan kinerja; 

dan (f) dukungan sosial dan hambatan yang 

mempengaruhi pengembangan diri.  

Berdasarkan pemaparan teori sosial 

kognitif di atas, indikator yang sesuai untuk 

mengukur permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian sosial kognitif terhadap kemampuan 

adaptasi guru di era industri 4.0 yaitu: (1) mastery 

experience; (2) vicarious learning; (3) social 

persuasion; (4) affective state;  (5) self 

regulation; (6) outcome expectation; dan (7) 

personal goals. 

Life skills education atau pendidikan 

kecakapan hidup merupakan suatu persiapan dan 

pembekalan dasar kepada mahasiswa calon guru 

untuk menghadapi kendala di era industri 4.0. 

Melalui pembekalan kecakapan tersebut dapat 

digunakan mahasiswa calon guru untuk bertahan 

menghadapi tantangan di abad ke-21. Life skills 

education dapat memberikan manfaat kepada 

mahasiswa calon guru sebagai upaya untuk 

meningkatkan kecakapan sebagai modal dalam 

menghadapi kendala pada kehidupan nyata. 

Berikut penjelasan terkait dengan aspek life skills 

education. 

Indikator yang digunakan untuk 

mengukur life skills education atau pendidikan 

kecakapan hidup untuk mempersiapkan dan 

mendukung kemampuan adaptasi guru di era 

revolusi industri 4.0 yaitu: (1) personal skills; (2) 

social skills; (3) academic skills; dan (4) 

vocational skills. 

2 METODE 

Metode penelitian menurut Darmawan 
(2014), merupakan cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mendapatkan data sekaligus 
informasi mengenai berbagai hal yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis rancangan 
penelitian deskriptif korelasional yang bersifat 
ex post facto. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 86 orang yaitu seluruh mahasiswa 
PTE UM angkatan 2016. Penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh. Ukuran 
sampel yang akan digunakan akan menentukan 
tingkat ketelitian dari penelitian yang 
dilakukan, tingkat kesalahan dalam penelitian 
ini berada pada persentase maksimal 5%(0,05). 
Hal ini digunakan untuk menghindari tingkat 
kesalahan dari total populasi yang sedikit.  

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa angket atau kuesioner 

tertutup. Menurut Arikunto (2010) yang 

dimaksud dengan kuesioner tertutup adalah 

kuesioner yang sudah disediakan pilihan 

jawabannya oleh peneliti, sehingga responden 

hanya memilih pilihan jawaban yang sudah 

tersedia. Angket atau kuesioner pada penelitian 

ini disusun menggunakan model skala likert. 

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah:(1)uji validitas instrumen;(2)uji 

reliabilitas instrumen; (3) uji prasyarat 

meliputi: uji normalitas, uji linearitas, uji 

autokorelasi, uji multikolinearitas, uji 

heterokedastisitas; dan (4) Uji Hipotesis. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian pada variabel sosial 
kognitif ditunjukan oleh tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Adaptasi 

Calon Guru 

No Kategori Persentase (%) 
1 Sangat Tinggi 7.15 
2 Tinggi 20.20 
3 Sedang 39.30 
4 Rendah 26.20 
5 Sangat rendah 7.15 
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Berdasarkan pada Tabel 1 diketahui 

bahwa tingkat adapatasi calon guru pada 
mahasiswa PTE UM angkatan 2016 cenderung 
sedang yaitu sebesar 39.30%. Berikut 
merupakan data sebaran tingkat sosial kognitif 
pada mahasiswa PTE UM angkatan 2016: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi variabel Sosial 

Kognitif 

 

No Kategori Persentase (%) 
1 Sangat Tinggi 4.80 
2 Tinggi 27.40 
3 Sedang 40.50 
4 Rendah 19.00 
5 Sangat rendah 8.30 

 
Berdasarkan pada Tabel 2 diketahui 

bahwa tingkat sosial kognitif pada mahasiswa 
PTE UM angkatan 2016 cenderung sedang 
yaitu sebesar 40.50%. Berikut merupakan data 
sebaran tingkat life skills education pada 
mahasiswa PTE UM angkatan 2016: 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Life Skills 

Education 

No Kategori Persentase (%) 
1 Sangat Tinggi 3.60 
2 Tinggi 25 
3 Sedang 46.4 
4 Rendah 15.5 
5 Sangat rendah 9.5 

 
 

Berdasarkan pada Tabel 3  diketahui 
bahwa tingkat life skills education  pada 
mahasiswa PTE UM angkatan 2016 cenderung 
sedang yaitu sebesar 46.4%. Berikut 
merupakan data sebaran tingkat sosial kognitif 
pada mahasiswa PTE UM angkatan 2016: 

Pada uji prasyarat diketahui bahwa data 

terdistribusi normal dengan nilai Phit>PStandar. 

Pada pengujian linearitas juga terjadi linearitas 

variabel dependen dengan masing-masing 

variabel independen. Pada pengujian 

multikolinearitas dan autokorelasi tidak 

ditemukan adanya autokorelasi maupun 

multikolinearitas pada data yang didapatkan 

melalui penelitian. Berikut merupakan hasil uji 

hipotesis pada penelitian ini: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Penelitan 

Hubungan 

Parsial 

Probabilitas Interpretasi 

Phitung Pstandar  

X1-Y 0.003 0.05 Hubungan 

signifikan 

X2-Y 0.000 0.05 Hubungan 

signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 

Phitung<Pstandar. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa H0 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang 

signifikan secara parsial antara sosial kognitif 

(X1) dengan kemampuan beradaptasi calon 

guru (Y) dan terjadi hubungan parsial yang 

signifikan antara life skills education (X2) 

dengan kemampuan beradaptasi calon guru 

(Y). Berikut merupakan hasil dari pengujian 

hipotesis ketiga: 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Ketiga 

Sig. F 

Coefficient 
R 

R 

square 

Const. X1 X2   

0.000 37.28 0.280 0,428 0.835 0.6973 

 

Berdasarkan pada Tabel 5 diketahui 

bahwa nilai Sig.F <0.05 maka dapat diartikan 

bahwa terjadi hubungan yang signifikan secara 

simultan antara sosial kognitif dan life skills 

education dengan kemampuan berdaptasi 

calon guru di  era revolusi industri 4.0 

 Masing-masing variabel memiliki 

sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif 

(SE) terhadap pengaruhnya kepada variabel Y. 

Tabel 6. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan 

Efektif (SE) Penelitian 

Prediktor SE% SR% 

Sosial Kognitif 19.68 % 28.20% 

Life skills education 59.05% 71.80% 

Total 69.73% 100% 

 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa 

besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat sebesar 69.73% sedangkan 30.27% 

berasal dari faktor dan aspek lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui kemampuan adaptasi calon guru di era 

industri 4.0 adalah sedang. Penelitian ini 

memaparkan bahwa kemampuan adaptasi calon 

guru di era revolusi industri 4.0 merupakan 

kemampuan mahasiswa calon guru untuk 

menghadapi perubahan sesuai dengan bidang 

tugasnya sebagai guru. Untuk menjadi calon guru 

yang berkompetensi dan mumpuni pada era 

revolusi industri 4.0 maka mahasiswa calon guru 

harus menyesuaikan dengan kondisi saat ini. 
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Kemampuan adaptasi calon guru pada 

era revolusi industri 4.0 merupakan kemampuan 

mahasiswa calon guru untuk melakukan interaksi 

secara terus-menerus dengan diri sendiri ataupun 

orang di sekitarnya. Meinarno (2011:66) 

menyatakan bahwa adaptasi merupakan suatu 

proses penyesuaian diri terhadap lingkungan dan 

keadaan sekitar. Memiliki kemampuan 

beradaptasi digunakan untuk menyesuaikan diri 

dengan dinamika sekarang. Kemampuan 

beradaptasi yang dimaksud pada penelitian ini 

yaitu upaya yang dilakukan mahasiswa calon 

guru S1 PTE Jurusan Teknik Elektro Universitas 

Negeri Malang dalam menghadapi era revolusi 

industri 4.0 khususnya di bidang pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui kemampuan sosial kognitif yang 

dimiliki oleh calon guru berada pada ketegori 

sedang. Sosial kognitif di dalam teori Bandura 

menekankan bahwa self efficacy (Efikasi diri) 

merupakan sebuah keyakinan terhadap 

penguasaan pada situasi dan kondisi tertentu. 

Sehingga keyakinan diri yang dimiliki oleh 

individu bertujuan untuk memperoleh hasil yang 

positif dari tindakan yang dilakukan (Santrock, 

2008:286). Penelitian ini menjelaskan bahwa 

tingkat sosial kognitif pada calon guru 

merupakan upaya yang dilakukan untuk 

memperkuat keyakinan diri mahasiswa calon 

guru dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 

khususnya di bidang pendidikan. 

Sosial kognitif merupakan upaya 

individu dalam meningkatkan keyakinan diri 

sebagai calon guru untuk menghadapi era 

revolusi industri 4.0. Meningkatkan keyakinan 

diri bertujuan untuk mempersiapkan individu 

calon guru bahwa dirinya yakin dan mampu 

menghadapi era revolusi industri 4.0 khususnya 

di bidang pendidikan. Primasari (2016:10) 

memaparkan bahwa dari teori Schneiders yang 

menjadi pengaruh terhadap penyesuaian diri 

adalah kematangan kepribadian, kondisi fisik, 

proses belajar, kondisi psikologis dan kondisi 

lingkungan. Sehingga sosial kognitif dibutuhkan 

mahasiswa calon guru untuk menghadapi 

emosional atau kondisi psikologis dari individu 

calon guru untuk dapat menyesuaikan diri pada 

era revolusi industri 4.0. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa life skills education yang 

dimiliki oleh calon guru berada pada ketegori 

sedang. Wulandari, dkk. (2016) mengemukakan 

bahwa pendidikan yang berorientasi pada 

kecakapan hidup menjadi sebuah alternatif 

pembaharuan pendidikan yang prospektif untuk 

mengantisipasi tuntutan masa depan. Seperti 

yang saat ini terjadi di masyarakat terkait upaya 

menghadapi perkembangan era revolusi industri 

4.0 di bidang pendidikan. Pendidikan kecakapan 

hidup merupakan upaya untuk memperkecil 

perbedaan antara dunia pendidikan dengan 

kehidupan nyata (Noor, 2015). Hal ini juga 

mempunyai tujuan sebagai upaya untuk 

mempermudah penyesuaian diri mahasiswa 

calon guru dengan kehidupan di masyarakat. 

4 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan adaptasi calon guru pada era 

revolusi industri 4.0 dalam kategori sedang. 

Tingkat kemampuan adaptasi calon guru pada 

era revolusi industri 4.0 mahasiswa S1 PTE 

Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri 

Malang secara berturut-turut dari tertinggi ke 

terendah adalah pada indikator: 

(1)kemampuan adaptasi terhadap lingkungan 

sesuai dengan tugasnya; (2) kondisi diri (self 

personal); (3) kemampuan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi sesuai dengan 

tugasnya; dan (4) kemampuan adaptasi dalam 

melakukan pembelajaran bermakna. 

2. Sosial kognitif dalam kategori sedang. 

Tingkat sosial kognitif mahasiswa S1 PTE 

Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri 

Malang secara berturut-turut dari tertinggi ke 

terendah adalah pada indikator: (1) mastery 

experience; (2) self regulation; (3) outcome 

expectation; (4) social persuasion; (5) 

vicarious learning; (6) affective states; dan (7) 

personal goals. 

3. Life skills education dalam kategori sedang. 

Tingkat life skills education mahasiswa S1 

PTE Jurusan Teknik Elektro Universitas 

Negeri Malang secara berturut-turut dari 

tertinggi ke terendah adalah pada indikator: 

(1) academic skills; (2) personal skills; (3) 

social skills; dan (4) vocational skills. 

4. Terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara sosial kognitif (X1) 

terhadap kemampuan beradaptasi calon guru 

pada era revolusi industri 4.0 (Y) pada 

mahasiswa S1 PTE Univeristas Negeri 

Malang. 

5. Terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara life skills education (X2) 

terhadap kemampuan beradaptasi calon guru 
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pada era revolusi industri 4.0 (Y) pada 

mahasiswa S1 PTE Univeristas Negeri 

Malang. 

6. Terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan secara simultan antara sosial 

kognitif (X1) dan life skills education (X2) 

terhadap kemampuan beradaptasi calon guru 

di era revolusi industri 4.0 (Y) pada 

mahasiswa S1 PTE Universitas Negeri 

Malang. 
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